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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan pembahasan 

sebagai berikut:  

1. Alat strerilisasihama merupakan alat yang di desain khusus untuk 

menyemprot daun hingga batang tanaman hidroponik, dengan metode 

pengkabutan dengan menggunakan mist maker yang dimana 

menyimpanan cairan atau liquid berupa pestisida. Wadah/bak digunakan 

untuk menampung pestisida. Timer DH48S-SDigunakan sebagai pembagi 

waktu. Fan AC/kipas digunakan sebagi pendorong pada saat proses 

pengkabutan. 

2. Hasil kinerja alat sterilisasi hama sudah sangat baik karena sudah mampu 

melakukan proses pengkabutan dengan variasi perbandingan volume air 

dengan cairan pestisida.   

3. Pengurangan volume pestisida tertinggi terukur pada perlakuan 1 (P1) 

dengan pengurangan volume 1830,00 ml dan terendah pada perlakuan 2 

(P2) dengan pengurangan volume 1723,33 ml. Kelembaban alat tertinggi 

terukur pada perlakuan 1 (P1) dengan tingkat kelembaban 90% dan 

kelembaban alat terendah ada pada perlakuan 3 (P3) dengan kelembaban 

78% sedangkan pada suhu alat terukur suhu tertinggi pada perlakuan 2 

(P2) dengan suhu 28,33 
0
C dan suhu alat terendah terdapat pada perlakuan 

3 (P3) dengan suhu 26,33 
0
C. Suhu dan kelembaban keluaran dari alat  
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sterilisasi hama sudah sangat ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman di dalam greenhouse.  

5.2. Saran  

Saran yang didapat dari hasil penelitian dan pembahasan sebagai 

berikut:  

1. Perlu adanya penyempurnaan pada saat proses pengkabutan pada alat 

diantara lain kurang jauhnya jangkauan pada saat penyemprotan dan 

pengembunan.  

2. Terlalu terbukanya greenhouse sehingga angin mudah masuk sehingga 

pada saat penyemprotan dan pengembunan tidak efektif.  
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LAMPIRAN 1. DATA HASIL PENGAMATAN 

Pengurangan volume pestisida 

Perlakuan Ulangan Volume 

Pestisida + Air 

(ml) 

Pengurangan 

Volume  

(ml) 

 

P1 

(08:00-09:00) 

U1 

 

100 + 1400 1350 

U2 100 + 1900 1720 

U3 100 + 2400 

 

2420 

P2 

(12:00-13:00) 

 

 

 

U1 

 

100 + 1400 1380 

U2 

 

100 + 1900 1580 

U3 

 

100 + 2400 

 

2210 

P3 

(20:00-21:00) 

U1 

 

100 + 1400 1370 

U2 

 

100 + 1900 1720 

U3 

 

100 + 2400 

 

2210 

 

Kelembaban alat 

Perlakuan Ulangan Tingkat 

kelembaban 

(%) 

 

P1 

(08:00-09:00) 

U1 90 

U2 91 

U3 90 

P2 

(12:00-13:00) 

U1 87 

U2 86 

U3 89 

P3 

(20:00-21:00) 

U1 78 

U2 78 

U3 79 
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Suhu alat 

Perlakuan Ulangan Suhu alat 

(
0
C) 

 

P1 

(08:00-09:00) 

U1 27,7 

U2 29,1 

U3 25,4 

P2 : 

(12:00-13:00) 

U1 26,4 

U2 28,4 

U3 26,2 

P3 

(20:00-21:00) 

U1 28,9 

U2 28,6 

U3 26,3 
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LAMPIRAN 2. PENGUKURAN PENGURANGAN VOLUME PESTISIDA, 

KELEMBABAN ALAT DAN SUHU ALAT 

 

Rerata pengukuran pengurangan volume pestisida 

Perlakuan   Ulangan   Total Perlakuan Rerata 

  I II III       

P1 1.350 1.720 2.420 5490 P1 1830,00 

P2 1.380 1.580 2.210 5170 P2 1723,33 

P3 1.370 1.720 2.210 5300 P3 1766,67 

Grand Total       15960   1773,333 

 

Hasil perhitungan anova pada pengurangan volume pestisida 

Source 

Type III Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

1.314
a
 4 0.328 51.177 0.001 

Intercept 28.302 1 28.302 4410.764 0.000 

perlakuan 0.017 2 0.009 1.345 0.357 

Ulangan 1.296 2 0.648 101.008 0.000 

Error 0.026 4 0.006   

Total 29.642 9    

Corrected Total 1.339 8    

 

Rerata kelembaban alat 

Perlakuan   Ulangan   Total 
Perlakuan Rerata 

  I II III   

P1 90 91 90 271 P1 90 

P2 87 86 89 262 P2 87 

P3 78 78 79 235 P3 78 

Grand 

Total       768   85,33333 
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Hasil perhitungan anova pada kelembaban alat 

Source 

Type III Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

236.000
a
 4 59.000 59.000 0.001 

Intercept 65536.000 1 65536.000 65536.000 0.000 

perlakuan 234.000 2 117.000 117.000 0.000 

Ulangan 2.000 2 1.000 1.000 0.444 

Error 4.000 4 1.000   

Total 65776.000 9    

Corrected 

Total 

240.000 8    

a. R Squared = .983 (Adjusted R Squared = .967) 

 

Rerata suhu alat 

Perlakuan   Ulangan   Total Perlakuan Rerata 

  I II III       

P1 27 29 27 83 P1 27,67 

P2 28 28 29 85 P2 28,33 

P3 26 27 26 79 P3 26,33 

Grand 

Total       247   27,44444 

 

Hasil perhitungan anova pada suhu alat 

Source 

Type III Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

7.778
a
 4 1.944 3.182 0.144 

Intercept 6778.778 1 6778.778 11092.545 0.000 

perlakuan 6.222 2 3.111 5.091 0.080 

Ulangan 1.556 2 0.778 1.273 0.373 

Error 2.444 4 0.611   

Total 6789.000 9    

Corrected 

Total 

10.222 8    
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Analisis uji  lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 5% 

Perlakuan N Subset Notasi 

1 2 3  

P1 3   90.3333 C 

P2 3  87.3333  B 

P3 3 78.3333   A 

Sign.  1.000 1.000 1.000  
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Lampiran 3. Lembar Kontrol Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi proses penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

Rangka 

 

 

 

 

 

 

 

Wadah/bak 

 

 

 

 

 

 

 

Timer DH48S-S 

 

 

 

 

 

 

 

Temperature 

Controller XH-W3001 

 

 

 

 

 

 

 

Fan AC 

 

 

 

 

 

 

 

Mist maker 

 

Pemasangan alat 

 

Penakaran dan 

penuangan pestisida 

 

Proses pengambutan 
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Setting waktu 

 

Tampilan suhu 

 

Pengukuran 

pengurangan volume 

pestisida 

 

 

 

 


